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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh penerapan aplikasi GeoGebra terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran geometri bangun ruang di SMP Negeri 27 Makassar. 

Penelitian menggunakan metode pre-eksperimental dengan desain one-group pretest–posttest. Populasi penelitian 

mencakup seluruh siswa kelas VIII yang terbagi dalam 11 kelas. Satu kelas dipilih secara acak melalui teknik 

cluster random sampling, yaitu kelas VIII-8, yang terdiri atas 25 siswa. Data dikumpulkan melalui tes kemampuan 

berpikir kritis dengan rentang skor 0–100, angket respons siswa, dan lembar observasi aktivitas belajar. Rata-rata 

skor tes meningkat dari 17,56 pada pretest menjadi 78,04 pada posttest. Rata-rata N-gain sebesar 0,74 termasuk 

kategori tinggi berdasarkan kriteria yang digunakan dalam penelitian. Uji Wilcoxon Signed-Rank menunjukkan 

perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan posttest (p < 0,05). Secara terpisah, respons siswa mencapai 

78,13% (kategori baik), sedangkan aktivitas belajar mencapai 73,24% (kategori aktif). Temuan ini menunjukkan 

adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis setelah pembelajaran menggunakan GeoGebra, disertai respons 

siswa yang baik dan aktivitas belajar yang aktif.  

Kata Kunci: GeoGebra, Berpikir Kritis, Bangun Ruang, Matematika, Pembelajaran 

Abstract. This study investigated the effect of using GeoGebra on students’ critical thinking skills in solid 

geometry at SMP Negeri 27 Makassar. It employed a pre-experimental method with a one-group pretest–posttest 

design. The population comprised all Grade VIII students across 11 classes. One class was randomly selected 

using cluster random sampling: Class VIII-8, comprising 25 students. Data were collected using a critical thinking 

test scored on a scale of 0–100, a student response questionnaire, and a learning activity observation sheet. The 

mean test score increased from 17.56 on the pretest to 78.04 on the posttest. The mean normalized gain (N-gain) 

was 0.74, which falls within the high category according to the criteria used in the study. The Wilcoxon signed-

rank test indicated a statistically significant difference between pretest and posttest scores (p < 0.05). Separately, 

student responses reached 78.13% (good category), while learning activity reached 73.24% (active category). 

These findings indicate an improvement in students’ critical thinking skills following instruction using GeoGebra, 

alongside positive student responses and active learning.  

Keywords: GeoGebra, Critical Thinking, Solid Geometry, Mathematics, Instruction 

A. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan sarana strategis untuk mengembangkan pengetahuan, 

keterampilan, dan kompetensi peserta didik agar mampu beradaptasi dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan, teknologi, serta berbagai tantangan kehidupan yang semakin kompleks 

(Adawiah dkk, 2026). Sejalan dengan International Framework of 21st Century Competences, 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut peserta didik menguasai berbagai 

kompetensi abad ke-21, meliputi literasi Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), 

kreativitas, kolaborasi, komunikasi, keterampilan sosial dan budaya, pemecahan masalah, serta 

berpikir kritis (Norazmi dkk, 2022). Berpikir kritis dan pemecahan masalah berkaitan erat 

dengan HOTS karena melibatkan proses kognitif tingkat tinggi, tetapi keduanya merupakan 

bagian dari kompetensi yang lebih luas. Pembedaan ini sejalan dengan pemetaan Djam’an et 
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al. (2023), yang membahas HOTS dan keterampilan berpikir kritis sebagai fokus penelitian 

yang berkaitan, tetapi dapat dibedakan. 

Dalam pembelajaran matematika, kemampuan berpikir kritis penting untuk membantu 

siswa menganalisis informasi, mengevaluasi strategi pemecahan masalah, serta menyusun 

alasan dan kesimpulan matematis. Pengembangan kemampuan ini perlu memberi siswa 

kesempatan untuk menggunakan penalaran secara bermakna dalam menyelesaikan masalah 

matematika dan kontekstual (Djam’an et al., 2021; Arisoy & Aybek, 2021). 

Matematika berperan dalam mengembangkan cara berpikir logis, kritis, dan sistematis 

(Arsyad et al., 2026). Sebagai konteks umum tantangan literasi matematika, hasil PISA 2025 

menunjukkan bahwa siswa berusia 15 tahun di Indonesia memperoleh skor matematika rata-

rata 364, dibandingkan dengan rata-rata OECD sebesar 463. Skor Indonesia turun 2 poin 

dibandingkan PISA 2022, tetapi perubahan tersebut tidak signifikan secara statistik. Hasil PISA 

ini menggambarkan capaian literasi matematika pada tingkat nasional; hasil tersebut tidak 

secara langsung mengukur kemampuan berpikir kritis siswa pada materi geometri bangun ruang 

yang dikaji dalam penelitian ini. Meski demikian, temuan tersebut memperkuat pentingnya 

pembelajaran matematika yang mendukung penalaran, pemecahan masalah kontekstual, serta 

evaluasi informasi dan argumen, di samping penguasaan prosedur perhitungan (OECD, 2026).  

Kesulitan siswa dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis masih banyak 

ditemukan pada pembelajaran geometri karena penyelesaian masalah geometri menuntut 

kemampuan visualisasi dan penalaran spasial yang kuat, sementara banyak siswa masih 

mengalami kesulitan dalam membangun representasi mental terhadap objek tiga dimensi 

(Winarti dkk, 2024).  Geometri merupakan salah satu bagian dari matematika yang mempelajari 

sifat, bentuk, posisi, ukuran dari bangun, serta hubungan antar unsurnya (Yuliana & Ratu, 

2019). Sementara itu, Geometri bangun ruang membahas tentang objek tiga dimensi seperti 

kubus, balok, prisma, limas, tabung, kerucut, dan bola, yang memiliki panjang, lebar dan tinggi 

(Odvese & Tertsea, 2024). Pembelajaran geometri bangun ruang ini merupakan salah satu 

materi yang menuntut kemampuan visualisasi spasial, yaitu kemampuan membayangkan, 

memutar, dan memahami bentuk objek dalam ruang tiga dimensi  yang mendasari bahwa materi 

bangun ruang menjadi salah satu materi yang paling sulit dipahami oleh siswa (Herrera dkk, 

2024; Ni, 2023).  

Berdasarkan observasi awal di SMP Negeri 27 Makassar, pembelajaran matematika pada 

materi geometri bangun ruang menunjukkan bahwa kesempatan siswa untuk mengeksplorasi 

konsep masih perlu ditingkatkan. Lebih lanjut, proses pembelajaran matematika masih 

cenderung berpusat pada guru sehingga siswa kurang memperoleh kesempatan untuk 

membangun pengetahuan melalui eksplorasi, diskusi, dan penemuan konsep secara mandiri. 

Pada pembelajaran geometri bangun ruang, representasi objek tiga dimensi masih sering 

disampaikan melalui gambar statis pada papan tulis atau buku teks, sehingga belum mampu 

memfasilitasi visualisasi spasial dan eksplorasi konsep secara optimal. Padahal, penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan representasi dinamis dan media pembelajaran interaktif dapat 

meningkatkan kemampuan visualisasi, penalaran geometris, serta pemahaman konseptual 

siswa dibandingkan pembelajaran konvensional (Winarti dkk, 2024). Akibatnya, proses 

pembelajaran menjadi semakin sulit dipahami, membosankan dan tidak mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis. 

Oleh karena itu, diperlukan sebuah pendekatan pembelajaran yang mampu mengubah 

paradigma pembelajaran dari yang berpusat pada guru menjadi berpusat pada siswa. Salah satu 

model yang dapat digunakan adalah model pembelajaran inkuiri (Vadia, 2022). Model 

pembelajaran inkuiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses 

berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu 

masalah yang dipertanyakan (Gede, 2021). Salah satu pendekatan yang relevan untuk mencapai 

tujuan tersebut adalah model pembelajaran inkuiri, yang menempatkan siswa sebagai subjek 
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aktif dalam membangun pengetahuan melalui proses penyelidikan dan pemecahan masalah 

(Artigue & Blomhøj, 2013).  

Namun, untuk mengoptimalkan proses penyelidikan (inkuiri) siswa pada materi geometri 

bangun ruang, diperlukan alat bantu atau media pembelajaran yang inovatif dan interaktif dalam 

proses pembelajarannya dengan memanfaatkan teknologi seperti perangkat lunak edukatif 

(Putu & Ariawan, 2014). Salah satu perangkat lunak yang dapat digunakan untuk diintegrasikan 

dengan model pembelajaran inkuiri dalam pembelajaran matematika adalah GeoGebra.  

GeoGebra merupakan perangkat lunak matematika yang dirancang oleh Markuz 

Howenwarter pada tahun 2001, yang dapat digunakan secara gratis untuk semua jenjang 

pendidikan dan mengintegrasikan geometri, aljabar, grafik, statistika, serta kalkulus dalam satu 

aplikasi yang mudah digunakan (Tamam & Dasari, 2021). GeoGebra dalam materi geometri 

bangun ruang memungkinkan siswa untuk dapat memanipulasi objek geometri secara langsung 

yang membantu siswa dalam memahami bentuk tiga dimensi dari berbagai sudut pandang, 

mengamati perubahan ukuran, serta menganalisis hubungan antar unsur bangun (Widada dkk, 

2021). Proses eksplorasi bentuk tiga dimensi melalui GeoGebra ini mampu mendorong siswa 

untuk berpikir logis, mengajukan pertanyaan, dan menarik kesimpulan berdasarkan 

pengamatan yang selaras dengan indikator berpikir kritis (Nuralam dkk, 2024). 

GeoGebra merupakan perangkat lunak matematika dinamis yang mengintegrasikan 

representasi geometri, aljabar, grafik, dan kalkulus dalam lingkungan pembelajaran interaktif 

sehingga siswa dapat mengeksplorasi konsep matematika secara visual dan dinamis 

(Hohenwarter & Fuchs, 2004). Melalui fitur visualisasi dan manipulasi objek secara langsung, 

GeoGebra dapat membantu menyajikan konsep abstrak secara lebih konkret serta mendukung 

eksplorasi, penalaran, dan konstruksi pengetahuan matematis (Hohenwarter & Jones, 2007). 

Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa penggunaan GeoGebra dapat mendukung 

pemahaman konseptual, visualisasi spasial, dan keterlibatan siswa, khususnya dalam 

pembelajaran geometri (Arbain & Shukor, 2015). Pada materi bangun ruang sisi datar, 

GeoGebra berpotensi memberi siswa kesempatan untuk mengamati dan memanipulasi objek 

geometri, menyelidiki hubungan antarunsur, serta menjelaskan hasil pemikirannya, aktivitas 

yang relevan dengan kemampuan berpikir kritis. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

menganalisis pengaruh penerapan geogebra terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada 

pembelajaran bangun ruang sisi datar. 

B. Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. 

Adapun desain penelitian yang digunakan adalah Pre Eksperimen tipe One Group Pretest-

Posttest, yaitu penelitian dengan hanya melibatkan satu kelompok eksperimen tanpa adanya 

kelompok kontrol. Kelompok eksperimen diberikan perlakuan dengan penggunaan GeoGebra 

dalam pembelajaran. Adapun gambaran desain penelitian ini disajikan dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Desain Penelitian One Group Pretest-Posttest 

Pretest Treatment Posttest 

𝑂1 X 𝑂2 

Sumber: (Sugiono, 2015) 

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 27 Makassar pada semester genap tahun ajaran 

2025/2026. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 27 Makassar yang 

terdiri atas 11 kelas. Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik cluster random 

sampling, yaitu memilih satu kelas secara acak dari seluruh kelas VIII yang tersedia. 

Berdasarkan hasil pengundian, kelas VIII-8 terpilih sebagai kelas eksperimen dan seluruh siswa 

pada kelas tersebut dijadikan subjek penelitian. 
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Data penelitian dikumpulkan menggunakan tiga instrumen, yaitu tes kemampuan berpikir 

kritis, lembar observasi aktivitas siswa, dan angket respons siswa. Tes diberikan sebelum dan 

sesudah perlakuan untuk mengukur perubahan kemampuan berpikir kritis siswa. Lembar 

observasi digunakan untuk memperoleh data mengenai aktivitas siswa selama mengikuti 

pembelajaran menggunakan GeoGebra, sedangkan angket respons siswa digunakan untuk 

mengetahui tanggapan siswa terhadap penerapan GeoGebra dalam pembelajaran. 

Tahapan penelitian meliputi: (1) pemberian pretest untuk mengukur kemampuan berpikir 

kritis awal siswa; (2) pelaksanaan pembelajaran menggunakan aplikasi GeoGebra pada materi 

geometri bangun ruang sisi datar yang disertai pengamatan aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran; (3) pemberian posttest untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa setelah 

memperoleh perlakuan; dan (4) penyebaran angket respons siswa untuk mengetahui persepsi 

siswa terhadap penggunaan GeoGebra dalam pembelajaran. Adapun kriteria pengukuran dan 

interpretasi data pada setiap instrumen penelitian sebagai berikut. 

1. Kemampuan Berpikir Kritis 

Data hasil tes kemampuan berpikir kritis diolah dengan menggunakan persentase yang 

dirumuskan oleh (Arikunto, 2019): 

    𝑃 =
𝑓

𝑛
× 100%                                                                 (1) 

Keterangan: 

P = Persentase 

F = Frekuensi jawaban siswa 

n = Jumlah skor maksimum 

  Adapun kriteria kemampuan berpikir kritis siswa disajikan dalam Tabel 2. 

Tabel 2. Kriteria Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Interval Persentase Kategori 

80% <  P  ≤ 100% Sangat Tinggi 

60% < P ≤ 80% Tinggi 

40% < P ≤ 60% Sedang 

20% < P ≤ 40% Rendah 

0% < P ≤ 20% Sangat Rendah 

           Tes kemampuan berpikir kritis siswa dikatakan memenuhi kriteria ketuntasan minimal 

apabila skor rata - rata dan median kemampuan berpikir siswa berada pada kategori tinggi, 

yaitu,  > 60%.  

Setelah diperoleh nilai kemampuan berpikir kritis siswa, peningkatan kemampuan 

berpikir kritis siswa dihitung menggunakan rumus gain ternormalisasi, sebagai berikut: 

          𝑔 =  
𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡 − 𝑆𝑝𝑟𝑒

𝑆𝑀𝑎𝑥− 𝑆𝑃𝑟𝑒
                                                         (2) 

Keterangan: 

g  = gain ternormalisasi (N – gain) 

𝑆𝑝𝑟𝑒   = skor pretest 

𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡   = skor posttest 

𝑆𝑚𝑎𝑥   = skor maksimum 

Adapun hasil perhitungan kemudian dapat dikategorikan berdasarkan pada acuan kriteria 

gain yang sudah dinormalisasi menurut Hake, (1998) pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Kriteria Gain Ternormalisasi 

Interval Kategori 

g ≥ 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ g < 0,7 Sedang 

g < 0,3 Rendah 

 

2. Respons Siswa dalam Penggunaan GeoGebra 

Data respons siswa terhadap proses pembelajaran diperoleh menggunakan angket respons 

siswa yang harus dijawab oleh responden setelah mengikuti proses pembelajaran. Data respons 

siswa dianalisis menggunakan rumus Persentase Respons Siswa (PRS) sebagai berikut: 

 

          𝑃𝑅𝑆 =  
∑ 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟

∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100%                     (3) 

 

Angket respons siswa tersebut diberikan beberapa jenis respons dan dianalisis dengan 

kriteria persentase yang disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Kriteria Persentase Respons Siswa 

Interval Persentase Kategori 

86% ≤ R ≤ 100% Sangat Baik 

76% ≤ R ≤ 85% Baik 

60% ≤  R ≤ 75% Cukup 

55% ≤  R ≤ 59% Kurang 

 R ≤ 54% Kurang Sekali 

                        

Respons siswa dikatakan memenuhi kriteria respons positif terhadap pembelajaran 

menggunakan GeoGebra apabila respons siswa minimal berada pada kategori baik, yaitu ≥ 

76%. 

 

3. Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Menggunakan GeoGebra 

Data observasi aktivitas siswa diperoleh berdasarkan pengamatan observer terhadap 

siswa selama proses pembelajaran berlangsung menggunakan lembar observasi, kemudian 

dianalisis dengan melihat persentase siswa aktif pada setiap indikator dan dikonversi secara 

deskriptif berdasarkan kategori aktivitas siswa. Adapun persentase aktivitas siswa disajikan 

dalam Tabel 5. 

Tabel 5. Kriteria Persentase Aktivitas Siswa 

Interval Persentase Kategori 

76% ≤ A ≤100% Sangat Aktif 

51% ≤ A ≤ 75% Aktif 

25% ≤ A ≤ 50% Kurang Aktif 

0% ≤ A ≤ 24% Tidak Aktif 

                                             

Aktivitas siswa dikatakan memenuhi kriteria keaktifan dalam proses pembelajaran 

menggunakan GeoGebra apabila terdapat kategori aktivitas siswa berada pada kategori aktif, 

yaitu ≥ 51%. 

C. Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian dideskripsikan secara jelas dan disajikan pula dalam bentuk tabel, 

gambar, dan/atau grafik disertai penjelasan maknanya. Pembahasan berisi tentang interpretasi 
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data kaitannya dengan teori pendukung, kebaruan penelitian dan penjelasan tentang keunggulan 

dan kelemahan yang ditemui dalam penelitian. 

 

1. Hasil Penelitian 

a. Analisis Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

Data Skor kemampuan berpikir kritis siswa diperoleh dengan pemberian tes kepada kelas    

VIII-8 yang terdiri dari pretest dan posttest. Pretest diberikan sebelum dilakukan pembelajaran 

menggunakan GeoGebra. Sedangkan posttest dilakukan setelah pembelajaran menggunakan 

GeoGebra. Data hasil pretest dan posttest siswa disajikan pada Tabel 6. 

Tabel 6. Statistik Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Statistik Pretest Posttest 

Mean 17,56 78,04 

Median 12.5 75 

Modus 0 72,91 

Varians 138,99 54,43 

Standar Deviasi 11,7894 7,377 

Range 37,5 25 

Minimum 0 68,75 

Maksimum 37,5 93,75 

Ukuran Sampel 25 25 

 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif yang disajikan dalam Tabel 6, kemampuan 

berpikir kritis siswa mengalami peningkatan setelah penerapan pembelajaran menggunakan 

aplikasi GeoGebra. Pada pretest, nilai rata-rata (Mean) sebesar 17,56 dan median 12,5 berada 

pada kategori sangat rendah, dengan standar deviasi 11,7894 serta rentang nilai 37,5. Setelah 

pembelajaran (Posttets), nilai rata-rata meningkat menjadi 78,04 dan median menjadi 75 yang 

berada pada kategori tinggi, dengan standar deviasi menurun menjadi 7,377 dan rentang nilai 

menjadi 25. Hasil ini menunjukkan bahwa selain terjadi peningkatan kemampuan berpikir kritis 

siswa, kemampuan siswa juga menjadi lebih merata dan kesenjangan kemampuan antar siswa 

semakin berkurang. 

Jika mengacu pada kriteria kemampuan berpikir kritis siswa pada Tabel 1.2 Kriteria 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa, nilai rata-rata dan median pretest sebesar 17,56 dan 12,5 

berada pada kategori sangat rendah (0% < P ≤ 20%). Hal ini menunjukkan bahwa sebelum 

diberikan perlakuan, kemampuan berpikir kritis siswa masih sangat rendah. Sementara itu, nilai 

rata-rata dan median posttest sebesar 78,04 dan 75 berada pada kategori tinggi (60% < P ≤ 

80%). Hal ini menunjukkan bahwa setelah diberikan perlakuan, kemampuan berpikir kritis 

siswa mengalami peningkatan hingga mencapai kategori tinggi. 

Selanjutnya, untuk mengetahui sejauh mana peningkatan kemampuan berpikir kritis 

siswa setelah penerapan pembelajaran menggunakan aplikasi GeoGebra, dilakukan analisis 

menggunakan rumus gain ternormalisasi (N-Gain). Hasil analisis ini digunakan untuk 

mengklasifikasikan tingkat peningkatan kemampuan siswa ke dalam kategori tertentu. Adapun 

deskripsi gain ternormalisasi sebelum (pretest) dan setelah (posttest) pemberian perlakuan 

dapat dilihat pada Tabel 7. 
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Tabel 7. Statistik Nilai Gain Ternormalisasi 

Statistik N-Gain 

Mean 0,74 

Median 0,72 

Modus 0,7 

Varians 0,006 

Standar Deviasi 0,0751 

Range 0,32  

Minimum 0,59 

Maksimum 0,91 

Ukuran Sampel 25 
 

Berdasarkan Tabel 7 statistik nilai gain ternormalisasi (N-Gain), terlihat bahwa terjadi 

peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa setelah penerapan pembelajaran menggunakan 

aplikasi GeoGebra. Nilai rata-rata (mean) N-Gain sebesar 0,74 yang berada pada kategori 

tinggi, sehingga menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa tergolong 

tinggi. Jika ditinjau dari nilai median sebesar 0,72 dan modus sebesar 0,7, terlihat bahwa 

sebagian besar siswa mengalami peningkatan yang relatif seragam dan berada pada kategori 

yang sama, yaitu kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan tidak 

hanya terjadi pada sebagian kecil siswa, tetapi hampir merata pada seluruh siswa. 

Selanjutnya, berdasarkan pengelompokan ke dalam tiga kategori sesuai dengan kriteria 

gain ternormalisasi (Hake, 1998), maka klasifikasi peningkatan hasil tes kemampuan berpikir 

kritis siswa dapat disajikan pada Tabel 8. 

Tabel 8. Klasifikasi N-Gain Haisil Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

Interval Frekuensi Persentase Kategori 

g≥ 0,7 19 76% Tinggi 

0,3 ≤ g < 0,7 6 24% Sedang 

g < 0,3 - - Rendah 

Jumlah 25 100%  
 

Berdasarkan Tabel 8, menunjukkan bahwa sebanyak 19 siswa atau 76% siswa mengalami 

peningkatan hasil tes kemampuan berpikir kritis dalam kategori tinggi dan terdapat 6 siswa atau 

24% yang peningkatan hasilnya berada pada kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa tidak 

terdapat siswa yang berada pada kategori rendah, sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

mengalami peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa yang tergolong tinggi setelah 

penerapan GeoGebra dalam pembelajaran. 

b. Analisis Angket Repons Siswa dalam Menggunakan GeoGebra 

Angket respons siswa bertujuan untuk mengetahui tanggapan atau reaksi siswa terhadap 

kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan. Pengisian angket dilakukan oleh siswa 

berdasarkan pengalaman mereka selama mengikuti proses pembelajaran yang menggunakan 

GeoGebra. Adapun hasil pengolahan data angket respons siswa tersebut disajikan pada Tabel 

9. 
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Tabel 9. Hasil Angket Respons Siswa dalam Menggunakan GeoGebra 
No Respons Siswa Total 

Skor 

Skor 

Max 

Persentase Kategori 

SS S TS STS 

(1) 16 9   111,09 124,5 89,23% Sangat Baik 

(2) 7 18   97,68 124,5 78,46% Baik 

(3) 9 9 7  90,23 124,5 72,47% Cukup 

(4) 7 15 3  93,21 124,5 74,87% Cukup 

(5) 5 19 1  93,21 124,5 74,87% Cukup 

(6) 7 14 2 2 89,72 124,5 72,06% Cukup 

(7) 4 20 1  91,72 124,5 73,67% Cukup 

(8) 8 17   99,17 124,5 79,65% Baik 

(9) 17 8   112,58 124,5 90,42% Sangat Baik 

(10) 10 14 1  100,66 124,5 80,85% Baik 

(11) 5 16 4  88,74 124,5 71,3% Cukup 

(12) 8 16 1  97,68 124,5 78,46% Baik 

(13) 8 17   99,17 124,5 79,65% Baik 

(14) 5 18 2  91,72 124,5 73,67% Cukup 

(15) 11 14   103,64 124,5 83,24% Baik 

(16) 7 17 1  96,19 124,5 77,26% Baik 

Rata - rata  78,13% Baik 

Berdasarkan Tabel 9, respons siswa terhadap pembelajaran dengan penerapan GeoGebra 

memperoleh rata-rata persentase sebesar 78,13% yang termasuk dalam kategori baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memberikan respons positif terhadap pembelajaran 

yang telah dilaksanakan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan GeoGebra 

dalam pembelajaran geometri bangun ruang sisi datar memberikan dampak positif terhadap 

respons siswa. 

c. Analisis lembar observasi aktivitas siswa dalam pembelajaran menggunakan 

GeoGebra 

Observasi aktivitas siswa bertujuan untuk mengetahui tingkat keterlibatan dan keaktifan 

siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Pengamatan dilakukan secara langsung pada 

saat kegiatan pembelajaran yang menggunakan GeoGebra, dengan mengacu pada lembar 

observasi yang telah disusun sebelumnya. Adapun hasil observasi aktivitas siswa untuk setiap 

pertemuan disajikan pada Tabel 10. 

Tabel 10. Hasil Observasi Aktivitas Siswa 
No  Total Skor 

Pertemuan Ke- 

Total Skor Skor Maks % Kategori 

(1) (2) 

(1) 89,09 96,18 185,27 215,5 85,97% Sangat Aktif 

(2) 83,15 88,86 172,01 215,5 79,82% Sangat Aktif 

(3) 88,1 86,36 174,46 215,5 80,95% Sangat Aktif 

(4) 51,01 60,49 111,5 215,5 51,74% Aktif 

(5) 62,28 73,33 135,61 215,5 62,93% Aktif 

(6) 59,53 69,41 128,94 215,5 59,83% Aktif 

(7) 78,98 79,04 158,02 215,5 73,33% Aktif 

(8) 91,47 94,75 186,22 215,5 86,41% Sangat Aktif 

(9) 95,04 98,5 193,54 215,5 89,81% Sangat Aktif 

(10) 75,02 81,9 156,92 215,5 72,82% Aktif 

(11) 83,74 84,04 167,78 215,5 77,86% Sangat Aktif 

(12) 95,24 96,18 191,42 215,5 88,82% Sangat Aktif 

(13) 82,35 68,34 150,69 215,5 69,92% Aktif 

(14) 49,84 47,47 97,31 215,5 45,15% KurangAktif 
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Rata - rata  73,24% Aktif 

Berdasarkan Tabel 10, hasil observasi aktivitas siswa selama pembelajaran dengan penerapan 

GeoGebra menunjukkan rata-rata persentase sebesar 73,24% yang termasuk dalam kategori 

aktif. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa terlibat aktif dalam mengikuti proses 

pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

d. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data nilai tes kemampuan berpikir 

kritis, baik pada pretest maupun posttest berdistribusi normal. Adapun hasil untuk uji 

normalitas pretest, posttest dan N-Gain dapat dilihat pada Tabel 11. 

Tabel 11. Hasil Uji Normalitas 

 Statistik df Sig. 

Pretest 0.918 25 0.046 

Posttest 0.879 25 0.007 

N-Gain 0.946 25 0.199 

Berdasarkan Tabel 11, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi untuk nilai pretest yaitu 

0,046 dan nilai posttest yaitu 0,007 yang dimana P-value < 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa data nilai pretest dan posttest tidak berdistribusi normal. Berdasarkan hal tersebut maka 

untuk uji hipotesis akan dilakukan uji non parametrik. 

e. Uji Hipotesis 

Pada penelitian ini, pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji non 

parametrik karena data pretest dan posttest tidak berdistribusi normal. Adapun hipotesis yang 

dirumuskan sebagai berikut: 

1) Terdapat pengaruh penerapan aplikasi GeoGebra terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa pada pembelajaran geometri bangun ruang sisi datar di SMP Negeri 27 Makassar.  

Adapun hasil uji wilcoxon signed rank test disajikan pada Tabel 12. 

Tabel 12. Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Test 

Wilcoxon Signed Tank Test Z Sig. (One-tailed) 

Posttest - Pretest −4,373b <0.001 

 

Berdasarkan Tabel 12, hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test diperoleh nilai  𝑝𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 =
0,001 <  0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan dari nilai 

pretest ke posttest. 
 

2) Median kemampuan berpikir kritis siswa setelah diajar dengan menggunakan GeoGebra 

lebih besar dari  60. Adapun hasil uji One Sample Wilcoxon Signed Rank Test disajikan 

pada Tabel 13. 

Tabel 13. Hasil Uji One Sample Wilcoxon Signed Rank Test 

One Sample Wilcoxon Signed Rank 

Test 

Z Sig. (One-tailed) 

 The Median = 60  

Posttest  4.378 < .001 

 

Berdasarkan Tabel 13, hasil uji One Sample Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan 

bahwa nilai signifikansi (one-tailed) sebesar < 0,001. Oleh karena itu, nilai pvalue <  0,05. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa setelah 
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diterapkan pembelajaran menggunakan GeoGebra telah mencapai kriteria yang ditetapkan, 

yaitu berada di atas nilai 60. 

 

3) Terjadinya peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa setelah pembelajaran 

menggunakan aplikasi GeoGebra yang berada pada kategori minimal sedang, yaitu dengan 

nilai N-Gain > 0,3. Adapun hasil uji One Sample Wilcoxon Signed Rank Test dapat dilihat 

pada Tabel 14. 

Tabel 14. Hasil Uji One Sample Wilcoxon Signed Rank Test 

One Sample Wilcoxon Signed Rank Test Z Sig. (One-tailed) 

  The Median = 0,3 

N-Gain  4.373 < .001 

Berdasarkan Tabel 14, hasil uji One Sample Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan 

bahwa nilai signifikansi (One-tailed) sebesar < 0,001. Oleh karena itu, nilai  pvalue <  0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa seluruh siswa mengalami peningkatan kemampuan berpikir kritis 

dengan nilai N-Gain minimal berada pada kategori sedang (g > 0,3). Dengan demikian, 

peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa telah memenuhi kriteria yang ditetapkan, 

sehingga hipotesis minor dapat dinyatakan terpenuhi. 
 

2. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa setelah 

pembelajaran menggunakan GeoGebra. Rata-rata skor tes meningkat dari 17,56 pada pretest 

menjadi 78,04 pada posttest, dengan rata-rata N-Gain sebesar 0,74 yang termasuk kategori 

tinggi. Secara individual, 19 siswa (76%) mencapai peningkatan kategori tinggi dan 6 siswa 

(24%) kategori sedang; tidak ada siswa yang berada pada kategori rendah. Hasil uji Wilcoxon 

juga menunjukkan bahwa peningkatan skor pretest ke posttest signifikan. Peningkatan ini 

tercermin dalam proses pembelajaran yang melibatkan siswa dalam mengamati dan memahami 

permasalahan, merumuskan masalah serta hipotesis, mengeksplorasi dan memanipulasi objek 

geometri, kemudian menarik dan mengomunikasikan kesimpulan. Aktivitas tersebut relevan 

dengan penggunaan GeoGebra pada materi bangun ruang sisi datar karena representasi visual 

dan manipulasi objek secara dinamis dapat membantu siswa mengamati hubungan antarunsur 

geometri dan menguji dugaan. Temuan ini sejalan dengan Djam’an dkk. (2026), yang 

menjelaskan bahwa lingkungan GeoGebra mendukung penggunaan representasi visual, 

interaktif, dan multirepresentasional, serta Herrera dkk. (2024), yang menekankan pentingnya 

visualisasi dalam mempelajari objek tiga dimensi. Hasil observasi aktivitas siswa yang 

mencapai 73,24% (kategori aktif) turut mendukung interpretasi bahwa siswa terlibat dalam 

kegiatan eksplorasi tersebut. 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa respons siswa terhadap penerapan 

GeoGebra dalam pembelajaran geometri bangun ruang sisi datar berada pada kategori baik. 

Tanggapan tersebut diperoleh dari hasil angket siswa, seperti memiliki pendapat yang baik 

terhadap penggunaan GeoGebra dalam pembelajaran, menunjukkan keaktifan dan keseriusan 

selama mengikuti proses pembelajaran, merasa lebih termotivasi untuk belajar, lebih mudah 

memahami materi luas permukaan balok dan prisma segitiga, serta berpendapat bahwa 

GeoGebra membantu mereka dalam memecahkan permasalahan matematika. Respons positif 

tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran yang diterapkan mampu menciptakan suasana 

belajar yang menarik, interaktif, dan berpusat pada siswa (Kusumawati dkk, 2024; Rhilmanidar 

dkk, 2020). 

Respons siswa terhadap pembelajaran menggunakan GeoGebra berada pada kategori 

baik, dengan rata-rata persentase sebesar 78,13%. Siswa memberikan tanggapan positif 

terhadap kemudahan penggunaan GeoGebra, motivasi dan keaktifan selama pembelajaran, 
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pemahaman materi luas permukaan balok dan prisma segitiga, serta bantuan aplikasi dalam 

menyelesaikan masalah. Respons positif tersebut dapat berkaitan dengan fitur visualisasi 

dinamis GeoGebra yang membantu menyajikan konsep geometri secara lebih konkret dan 

menghubungkan representasi geometri dengan aljabar (Hamda dkk., 2025; Widada dkk., 2021). 

Namun, tanggapan siswa juga mungkin mencerminkan strategi pembelajaran dan pengalaman 

belajar secara keseluruhan, termasuk kesempatan untuk berpartisipasi dan mengeksplorasi 

konsep. 

Selain penggunaan GeoGebra, peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa juga 

dipengaruhi oleh model pembelajaran yang digunakan, yaitu model pembelajaran inkuiri 

terbimbing. Model pembelajaran ini menekankan pada keterlibatan aktif siswa dalam 

menemukan pengetahuan melalui proses penyelidikan dan pemecahan masalah (Artigue & 

Blomhøj, 2013). Hal ini sejalan dengan pendapat dari Mardika (2020) yang menyatakan bahwa 

pembelajaran inkuiri menitikberatkan pada kemampuan berpikir kritis dan analitis siswa. Hasil 

penelitian Djam’an dkk (2023) juga menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, 

terutama pada siswa yang memiliki self-esteem sedang dan tinggi. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis secara 

umum dan keterlibatan siswa selama pembelajaran. Kemampuan berpikir kritis mencakup 

interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi (Facione, 2015). Dalam pembelajaran bangun 

ruang sisi datar menggunakan GeoGebra, kegiatan mengamati dan memahami permasalahan 

dapat memberi ruang bagi siswa untuk menafsirkan informasi; menghubungkan konsep serta 

mengeksplorasi dan memanipulasi objek geometri dapat mendukung analisis; menelaah hasil 

eksplorasi dan mempertimbangkan strategi penyelesaian berpotensi melibatkan evaluasi; 

sedangkan merumuskan kesimpulan dan mengomunikasikannya berkaitan dengan inferensi. 

Rangkaian aktivitas tersebut sejalan dengan pandangan Rendi dkk. (2024) bahwa berpikir kritis 

melibatkan proses kognitif yang terarah dan logis dalam pemecahan masalah dan pengambilan 

keputusan.  

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa penerapan 

pembelajaran dengan menggunakan GeoGebra memberikan pengaruh positif terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini ditunjukkan dengan 3 kriteria, yaitu: 

1. Terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa setelah pembelajaran, yang 

ditunjukkan oleh perbedaan signifikan antara nilai pretest dan posttest melalui uji Wilcoxon 

Signed-Rank. Selain itu, kemampuan berpikir kritis siswa setelah pembelajaran dengan 

menggunakan GeoGebra telah mencapai kriteria yang ditetapkan, yaitu lebih besar dari 60. 

Hal ini diperkuat oleh, hasil uji One Sample Wilcoxon yang menunjukkan bahwa nilai 

kemampuan berpikir kritis siswa secara signifikan lebih tinggi dari 60. Serta besarnya 

peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa berdasarkan analisis N-Gain menunjukkan 

bahwa 24% siswa berada pada kategori sedang dan 76% siswa berada pada kategori tinggi. 

Hal ini menunjukkan bahwa seluruh siswa mengalami peningkatan dengan nilai N-Gain > 

0,3. Sehingga dapat disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa 

berada pada kategori sedang hingga tinggi dan tidak terdapat siswa yang berada pada 

kategori rendah. 

2. Respons siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan GeoGebra berada pada kategori 

baik, yang ditunjukkan melalui pendapat yang baik terhadap penggunaan GeoGebra, 

keaktifan dan keseriusan selama mengikuti pembelajaran, meningkatnya motivasi belajar, 

kemudahan dalam memahami materi geometri bangun ruang sisi datar, serta persepsi bahwa 

GeoGebra membantu dalam memecahkan permasalahan pembelajaran. 
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3. Aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan menggunakan GeoGebra berada pada 

kategori aktif, yang menunjukkan adanya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

Aktivitas tersebut terlihat dari kemampuan siswa dalam mengamati dan memahami 

permasalahan, merumuskan masalah dan menyusun hipotesis, mengeksplorasi serta 

memanipulasi objek geometri, hingga menarik dan mengomunikasikan kesimpulan, yang 

sejalan dengan tahapan berpikir kritis. 

Oleh karena itu, penerapan aplikasi GeoGebra dinyatakan berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran Geometri Bangun Ruang Sisi Datar di 

SMP Negeri 27 Makassar. 
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